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ABSTRAK

Jaringan Point of Presence (PoP) Palapa Halmahera merupakan bagian integral dari proyek Palapa Ring,
sebuah inisiatif nasional yang bertujuan untuk menyediakan konektivitas internet berkecepatan tinggi di
seluruh Indonesia. PoP Palapa Halmahera juga menjadi titik penghubung yang vital dalam jaringan kabel
optik bawah laut yang menghubungkan berbagai pulau di Indonesia. Hal ini memungkinkan transfer data
yang lebih cepat dan efisien, yang sangat penting untuk berbagai aplikasi, mulai dari komunikasi sehari-
hari hingga bisnis dan layanan publik. Namun, pembangunan dan operasional PoP ini bukan tanpa
tantangan. Wilayah Halmahera memiliki topografi yang sulit, serta tantangan logistik dan cuaca yang
mempengaruhi pembangunan infrastruktur. Meskipun demikian, melalui kolaborasi antara pemerintah
pusat, pemerintah daerah, dan sektor swasta, proyek ini berhasil diimplementasikan, memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat setempat. Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan kesempatan untuk
melakukan identifikasi jangkauan jaringan POP (Point of Presence) palapa kabupaten Halmahera, maluku
utara. Beberapa wilayah Halmahera masih belum terjangkau jaringan telekomunikasi. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis potensi layanan telekomunikasi jaringan Palapa Ring Integrasi (PRI) di Halmahera
Utara

Kata kunci: Point of Presence, Palapa Ring Integrasi, Halmahera Utara
1. PENDAHULUAN

Jaringan Point of Presence (PoP) Palapa Halmahera merupakan bagian integral dari proyek
Palapa Ring, sebuah inisiatif nasional yang bertujuan untuk menyediakan konektivitas internet
berkecepatan tinggi di seluruh Indonesia. Proyek Palapa Ring dirancang untuk mengatasi
tantangan infrastruktur telekomunikasi di negara yang terdiri dari ribuan pulau, dengan fokus
khusus pada penyediaan akses internet yang merata, termasuk di wilayah-wilayah terpencil.
Palapa Ring sendiri dibagi menjadi tiga bagian: Barat, Tengah, dan Timur. Jaringan Palapa Ring
Timur mencakup area yang lebih terpencil dan sulit dijangkau, termasuk wilayah Halmahera dan
sekitarnya. Point of Presence (PoP) di Halmahera berfungsi sebagai salah satu titik utama yang
menghubungkan jaringan lokal di wilayah tersebut dengan jaringan backbone nasional dan
internasional. Hal ini memungkinkan wilayah Halmahera mendapatkan akses internet yang lebih
cepat dan stabil.

Jaringan Point of Presence (PoP) Palapa Halmahera merupakan infrastruktur telekomunikasi
yang memainkan peran penting dalam memperluas jangkauan konektivitas di wilayah
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Halmahera dan sekitarnya. Latar belakang dari pembentukan jaringan ini berkaitan dengan
kebutuhan untuk menyediakan akses internet yang lebih cepat dan handal bagi masyarakat di
daerah tersebut, yang sebelumnya mungkin mengalami keterbatasan dalam hal infrastruktur
telekomunikasi. Inisiatif ini merupakan bagian dari upaya pemerintah dan penyedia layanan
telekomunikasi untuk memperkuat jaringan nasional, khususnya di kawasan-kawasan yang
terpencil dan belum terjangkau secara memadai oleh jaringan telekomunikasi yang ada. Dengan
adanya PoP Palapa Halmahera, diharapkan dapat mempercepat penyebaran informasi,
mendukung perkembangan ekonomi digital, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat
melalui akses yang lebih mudah ke layanan digital.

PoP Palapa Halmahera juga menjadi titik penghubung yang vital dalam jaringan kabel optik
bawah laut yang menghubungkan berbagai pulau di Indonesia. Hal ini memungkinkan transfer
data yang lebih cepat dan efisien, yang sangat penting untuk berbagai aplikasi, mulai dari
komunikasi sehari-hari hingga bisnis dan layanan publik. PoP Palapa Halmahera tidak hanya
meningkatkan konektivitas internet tetapi juga berfungsi sebagai infrastruktur kunci yang
memungkinkan berbagai aplikasi dan layanan digital. Ini mencakup dukungan untuk e-
government, yang dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi layanan publik, serta e-
commerce yang memberikan peluang baru bagi pengembangan usaha kecil dan menengah.
Selain itu, PoP ini juga mendukung inisiatif pendidikan digital dan layanan kesehatan jarak jauh,
yang sangat penting untuk wilayah-wilayah terpencil.

Namun, pembangunan dan operasional PoP ini bukan tanpa tantangan. Wilayah Halmahera
memiliki topografi yang sulit, serta tantangan logistik dan cuaca yang mempengaruhi
pembangunan infrastruktur. Meskipun demikian, melalui kolaborasi antara pemerintah pusat,
pemerintah daerah, dan sektor swasta, proyek ini berhasil diimplementasikan, memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat setempat. Dalam jangka panjang, diharapkan jaringan PoP
Palapa Halmahera akan terus dikembangkan dan dipelihara, memastikan bahwa manfaat dari
konektivitas digital dapat dirasakan oleh semua lapisan masyarakat, serta mendorong
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kualitas hidup di wilayah tersebut. Pada penelitian ini,
peneliti mendapatkan kesempatan untuk melakukan identifikasi jangkauan jaringan POP (Point
of Presence) palapa kabupaten Halmahera, maluku utara. Beberapa wilayah Halmahera masih
belum terjangkau jaringan telekomunikasi. Menurut Umanailo (2024), dikutip dari
Rakyatmu.com, tercatat tujuh desa yang belum terjangkau sinyal telekomunikasi. 3 desa yaitu
Akelamo Cibok, Tabanoma dan Dum- dum terletak di kabupaten Halmahera Utara dan 4 desa
yaitu Akelamo Cinga-cinga, Akesahu, Tetewang dan Bane Igo terletak di Halmahera Barat.

2. METODELOGI PENELITIAN
2.1 Lokasi

Lokasi penelitian berada pada Halmahera, Maluku Utara. Lokasi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

2.2 Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder dari beberapa sumber.
Data penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data yang Digunakan

No. Data Tahun Format Sumber
1 Batas Administrasi Wilayah 2024 \gﬁg Badan InfoEEIaGs)i Geospasial
2 Permukiman 2024 \?Sark]:)c;r Badan Infozrglac';s; Geospasial
3 Jumlah Penduduk 2023 \grk]:) o)r Badan Pusat Statistik
4 Jaringan PRI 2023 \grlf’g))r Kementrlii?olfr?]r:t?gkasi dan
5 Point of Interest 2024 \gﬁg Open Street Map
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2.3 Diagram Alir Penelitian
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil dan Analisis Permukiman
Hasil pengolahan overlay pada permukiman mendapatkan hasil 2 variabel yaitu permukiman
terlayani dan permukiman tidak terlayani.

a) Permukiman Terlayani

Gambar 3. Visualisasi Permukiman Terlayani

Pada Gambar 3, terlihat wilayah berwarna hijau merupakan permukiman yang
terlayani jaringan PRI. Permukiman terlayani karena permukiman tersebut masuk dalam
radius jangkauan PRI sejauh 20 km. Jaringan PRI yang menjangkau permukiman
diseluruh Halmahera, Maluku Utara total 464.542 jiwa.

b) Permukiman Tidak Terlayani
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Gambar 4. Visualisasi Permukiman Tidak Terlayani Jaringan PRI

Pada Gambar 4, terlihat wilayah berwarna kuning merupakan permukiman yang tidak terlayani
jaringan PRI. Permukiman tidak terlayani karena permukiman tersebut berada diluar radius
jangkauan PRI sejauh 20 km. Adapun permukiman di pulau Halmahera yang belum terjangkau
dengan jaringan PRI sebanyak 549.471 jiwa.

c) Analisis Permukiman

Tabel 2. Jumlah Permukiman Terlayani dan Tidak Terlayani

PEMUKIMAN TERLAYANI PEMUKIMAN TIDAK TERLAYANI
KABUPATEN JUMLAH PENDUDUK KABUPATEN JUMLAH PENDUDUK
Halmahera Selatan 147290| |Halmahera Selatan 168050
Halmahera Utara 142650 |Halmahera Utara 114389
Halmahera Timur 38471| |Halmahera Timur 54828
Kota Tidore Kepulauan 136131| [Kota Tidore Kepulauan 44091

Total : 464542 |Halmahera Barat 107820
Halmahera Tengah 60293
Total : 549471

Dari pembahasan hasil sebelumnya, dapat dianalisis bahwa total pemukiman terlayani sebanyak
464.542 jiwa dan pemukiman tidak terlayani sebanyak 549.471 jiwa. Terutama di kabupaten
Halmahera Selatan terdapat 29 kecamatan yang tidak terjangkau oleh jaringan PRI. Halmahera
Barat dengan jumlah penduduk 107.820 jiwa dan Halmahera Tengah dengan jumlah penduduk
60.293 jiwa juga belum terlayani jaringan PRI. Kedepannya, bisa dijadikan pertimbangan untuk
menambah jaringan PRI di kabupaten tersebut.
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3.2 Hasil dan Analisis Point of Interest (POI)

Point of Interest (POI) pada penelitian ini, ditujukan pada infrastruktur atau objek penting yang
tersebar di pulau Halmahera, Maluku Utara seperti sekolah, rumah sakit, restoran, bangunan
pemerintah, dll. Hasil pengolahan overlay pada POI mendapatkan hasil 2 variabel yaitu POI
terlayani dan POI tidak terlayani

a) Point of Interest Terlayani

Gambar 5. Visualisasi POI Terlayani Jaringan PRI

Pada Gambar 5, terlihat titik berwarna hijau merupakan POI yang terlayani jaringan PRI. POI
terlayani karena Pol tersebut masuk dalam radius jangkauan PRI sejauh 20 km. Jaringan PRI
yang menjangkau POI diseluruh Halmahera, Maluku Utara sebanyak 181 titik.

b) Point of Interest Tidak Terlayani
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Gambar 6. Visualisasi I;OI Tidak Terlayani Jaringan PRI

Pada Gambar 4.5, terlihat titik berwarna merah merupakan POI yang tidak terlayani jaringan
PRI. Pol tidak terlayani karena POI tersebut berada diluar radius jangkauan PRI sejauh 20 km.
Adapun POI di pulau Halmahera yang belum terjangkau dengan jaringan PRI sebanyak 115 titik.

c) Analisis Point of Interest (POI)
Tabel 3. Jumlah Titik POI Terlayani dan Tidak Terlayani

POI TIDAK TERLAYANI POI TERLAYANI
INFRASTRUKTUR (JUMLAH INFRASTRUKTUR |JUMLAH
airport 1 apartment 3
apartment 3 atm 3
attraction 1 attraction 1
bus_station 1 bank 14
community centre 2 bus_station 1
company 2 clinic 2
fast food 1 company 5
government 2 ferry terminal 2
hospital 8 government 9
hotel 3 hospital 7
marketplace 17 hotel 8
monument 1 marketplace 8
place of worship 21 museum 1
post_office 1 pharmacy 5
restaurant 1 place of worship 39
school 40 police 5
toilets 5 post_office 3
townhall 5 restaurant 1

Total : 115 school 58
townhall 3

university 3

Total : 181

Dilihat dari total jumlah, POI terlayani lebih banyak daripada POI tidak terlayani, namun masih
ada banyak infrastruktu yang wajib terlayani oleh jaringan PRI. Seperti, sekolah dengan jumlah
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40 titik, tempat ibadah dengan jumlah 21 titik dan toko kelontong dengan jumlah 17 titik.
Kedepannya, bisa dijadikan pertimbangan untuk menambah jaringan PRI untuk menjangkau
infrastruktu tersebut.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terkait Analisis Potensi Layanan Telekomunikasi Jaringan Palapa
Ring Integrasi (PRI) Halmahera Utara, dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil pengolahan pada jaringan layanan telekomunikasi PRI pada sebaran titik POP terdapat
2 variabel yang dapat dianalsis yaitu permukiman dan POI terlayani dan tidak terlayani.

2. Pada variabel pemukiman, masih banyak permukiman yang tidak terlayani POP. Nilai
permukiman tidak terlayani sebanyak 549.471 jiwa sedangkan permukiman terlayani
sebanyak 464.542 jiwa.

3. Pada variabel Point of Interest (POI) nilai POI yang terlayani lebih banyak dengan angka 181
POI sedangkan POI tidak terlayani sebanyak 115 POI. Namun pada variabel POI tidak
terlayani, terdapat 40 sekolah yang belum terjangkau oleh layanan telekomunikasi jaringan
PRI.
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